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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Praktik Kerja 

Alat kesehatan adalah komponen yang sangat penting dalam dunia kesehatan. 

Zaman yang semakin maju memberikan harapan akan alat-alat kesehatan yang canggih 

untuk meningkatkan pelayanan kesehatan. Bersamaan dengan meningkatnya permintaan 

alat kesehatan di Indonesia, produksi alat kesehatan dalam negeri juga menjadi lebih 

intens. Dalam upaya mencapai kemandirian alat kesehatan di Indonesia, dibutuhkan 

penggunaan peralatan kesehatan dengan teknologi canggih. Harapannya, dengan adanya 

produk yang dibuat di Indonesia, pelayanan kesehatan di negara ini bisa menjadi lebih 

baik dan harganya lebih terjangkau. Salah satu perusahaan yang mendukung program 

kemandirian alat kesehatan Indonesia dan mengoperasikan fasilitas manufaktur adalah PT 

Forsta Kalmedic Global yang memproduksi benang bedah dan media kultur. 

Untuk produksi alat kesehatan seperti benang bedah dan media kultur, dibutuhkan 

ruangan yang memiliki spesifikasi suhu tertentu guna menjaga kualitas produk dengan 

mencegah adanya pertumbuhan mikroorganisme, pemeliharaan integritas peralatan medis, 

pengendalian lingkungan, dll. Adapun beberapa ruangan yang membutuhkan sistem 

refrigerasi adalah production corridor, ante room, gowning female, gowning male, 

weighing, material air lock, staging, dan ruangan lainnya. Suhu yang diperlukan setiap 

ruangannya berkisar antara 19-24°C. 

Sistem refrigerasi dan tata udara berperan penting dalam aspek kenyamanan 

thermal pada ruangan. Sistem tata udara atau penyegaran udara adalah proses untuk 

membuat udara menjadi lebih dingin agar mencapai suhu dan kelembaban yang sesuai 

dengan kondisi udara di ruangan tertentu. Pengkondisian udara terjadi ketika panas 

diambil dari suhu yang rendah dan dilepaskan ke tempat lain sampai mencapai suhu yang 

diinginkan. Dengan begitu, proses produksi dan segala aktivitas dalam gedung dapat 

berjalan dengan baik. 

Salah satu alat dalam sistem pendinginan yang digunakan adalah Chiller. Chiller 

adalah mesin dalam sistem pendingin yang dipakai untuk membuat cairan atau udara 

menjadi lebih dingin. Chiller bekerja dengan mengeluarkan atau menghilangkan panas 

dari cairan tersebut melalui proses pendinginan. Cairan atau air yang dingin ini akan 

digunakan dalam sistem pendingin udara gedung untuk mengontrol suhu di dalamnya. 

Dalam siklus Chiller, sistem Chiller akan berperan untuk mendinginkan air yang 

berasal dari AHU dan hasil dari pendinginan tersebut akan dialirkan kembali menuju 

AHU. AHU adalah sebuah alat yang mengatur kondisi dan sirkulasi udara di dalam 

ruangan. Aliran air dari AHU yang akan melewati evaporator Chiller dan setelah terjadi 

pertukaran panas, aliran akan menuju AHU kembali. Aliran dalam siklus Chiller-AHU 
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ini harus diperhatikan kandungannya untuk menghindari faktor penyebab terbentuknya 

endapan, korosi, maupun biofilm pada pipa yang dapat mengganggu performansi dan 

efisiensi evaporator. 

1.2. Ruang Lingkup Praktik Kerja 

Ruang lingkup Praktek kerja lapangan dilaksanakan pada :  

Waktu  : 2 Januari 2025 – 11 April 2025 

Tempat  : PT Forsta Kalmedic Global  

Alamat  : Jl. Pulogadung No.23, RW.9, Jatinegara, Kec. Cakung, Kota Jakarta 

Timur, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13930. 

Area Praktik  : Departement Engineering 

Aktivitas  : Monitoring Chiller  

1.3. Tujuan dan Manfaat Praktik Kerja 

Terdapat beberapa manfaat yang diharapkan akan didapat dari beberapa pihak dari 

pelaksanaan Kerja Praktik di PT Forsta Kalmedic Global adalah sebagai berikut: 

1.3.1. Manfaat Bagi Perusahaan 

Terciptanya hubungan kerjasama yang baik antara akademika dengan instansi. 

Hasil analisis dan penelitian yang dilakukan selama Kerja Praktik dapat menjadi 

masukan bagi perusahaan untuk menentukan kebijaksanaan perusahaan dimasa yang 

akan datang. 

1.3.2. Manfaat Bagi Perguruan Tinggi 

Sebagai bahan evaluasi dalam meningkatkan mutu mahasiswa di tahun 

selanjutnya. Membina hubungan baik antara akademika dan instansi yang 

bersangkutan. Dapat bermanfaat untuk mempersiapkan lulusan Teknik Mesin 

Politeknik Negeri Jakarta yang siap kerja. 

1.3.3. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Melatih dalam menerapkan ilmu yang telah didapat diperkuliahan sesuai dengan 

kondisi yang ada di lapangan. Mahasiswa dapat memiliki pengalaman untuk terlibat 

secara langsung pada penyelesaian problematik yang menyangkut aktivitas dunia 

industri di lingkungan Perusahaan. Melatih kemampuan mahasiswa dalam berpikir 

kritis, menganalisis, dan memecahkan suatu permasalahan. Mahasiswa juga akan 

mendapatkan pengetahuan mengenai dunia kerja yang akan dihadapi dimasa 

mendatang.
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan  

Setelah mengikuti program magang di PT Forsta Kalmedic Global, penulis 

memperoleh beberapa kesimpulan dari Praktik Kerja Lapangan dan pembelajaran 

sebagai berikut : 

1. Pengalaman praktik kerja memberikan wawasan yang luas pada lingkungan kerja 

melalui tugas dan tanggung jawab yang diberikan.  

2. Praktik kerja ini juga menyediakan kesempatan untuk mengasah dan 

meningkatkan keterampilan spesifik yang relevan dengan bidang studi, baik itu 

keterampilan teknis maupun soft skills seperti komunikasi, kerja sama tim, dan 

kepemimpinan. Pengalaman ini mempersiapkan penulis untuk menghadapi 

tantangan di dunia kerja. 

3. Program praktik kerja ini memberikan kesempatan kepada penulis untuk 

menggabungkan teori yang diberikan Ketika dibangku kuliah dan praktik yang 

bisa dilakukan pada lingkungan kerja. 

4. Selain aspek teknis, penulis juga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai dinamika kerja dalam sebuah organisasi besar dan pentingnya 

kolaborasi antar-departemen untuk mencapai tujuan bersama. 

4.2. Saran 

Setelah melakukan praktik kerja, penulis memiliki beberapa saran sebagai 

berikut:  

1. Mengadakan pelatihan dan workshop secara berkala untuk mahasiswa magang, 

guna meningkatkan keterampilan praktis mereka. Pelatihan ini bisa mencakup 

berbagai aspek teknis serta soft skills yang dibutuhkan di dunia kerja. 

2. Menyediakan lebih banyak literatur dan sumber belajar yang relevan untuk 

mendukung pembelajaran mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa dapat 

mempelajari lebih dalam tentang unit tersebut dan memahami prosedur perawatan 

pencegahan (preventive maintenance) yang benar dan efektif. 
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